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Abstrak

Penelitian kajian literatur terkait penalaran matematis untuk meningkatkan kualitas perkuliahan
analisis real, belum pernah dilakukan sebelumnya. Tujuan dalam penelitian ini adalah
menganalisis studi-studi kualitatif terkait kemampuan pembuktian matematis pada tahun 2019-
2024. Metode penelitian yang digunakan adalah Systematic Literature Review (SLR) Berdasarkan
hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai
berikut:Mengacu kepada hasil RQ1 yang peneliti lakukan pada literatur jurnal yang dipublikasi
dari tahun 2019-2024, Penalaran matematis yang paling banyak digunakan Induktiif Berdasarkan
hasil dari RQ2 yang dilakukan pada literatur jurnal, mengtehaui keterkaitan penalaran matematis
terhadap mata kuliah analisis real terdiri dari metode Induktif, Deduktif, Generelisasi, Pembuktian
menunjukkan fitur kelebihan dan kelemahan masing-masing penalaran. Hasil dari RQ3 yang
peniliti lakukan Mengidentifikasih Penalaran matematis pada mata kuliah analisis real terhadap
kognitif Tingkat tinggi mahasiswa dalam penyelesaian mata kuliah analisis real. Data-data
deskriftip yang penulis dapatkan bahwa Sanya penalaran mateamtis mahasiswa sangat
berpengaruh terhadapa perkembangan kognitif siswa dalam penyelesaian permasalahan-
permasalahan yang ada pada mata kuliah analisis real. Untuk meningkatkan pemahaman
mahasiswa terhadap perkuliahan analisis real terlebih dahulu dosen harus dapat memastikan
mahasiswa sudah memahami tentang penalaran matematis. Karena penalaran matematis
merupakan dasar mahasiswa dapat memahami materi-materi di perkuliahan analisis real. Ketika
mahasiswa belum tuntas penalaraan matematis kemungkinan besar mahasiswa akan kesulitan
terhadap perkuliahan

Pendahuluan

Selama pendidikan masih ada, maka selama itu pula masalah-masalah tentang pendidikan
akan selalu muncul dan orang pun tak akan Henti-hentinya untuk terus membicarakan dan
memperdebatkan tentang keberadaannya, mulai dari hal-hal yang bersifat fundamental-filsafiah
sampai dengan hal-hal yang sifatnya teknis-operasional. Sebagian besar pembicaraan tentang
pendidikan terutama tertuju pada bagaimana Upaya untuk menemukan cara yang terbaik guna
mencapai pendidikan yang bermutu dalam rangka menciptakan sumber daya manusia yang handal,
baik dalam bidang akademis, sosio-personal, maupun vokasional. (Melati, Junanto, & Lestari,
2014) Setiap orang tua yang menyekolahkan anaknya menginginkan anaknya meraih nilai yang
baik. Namun untuk mencapai hal itu bukanlah suatu hal yang mudah. Hal itu dikarenakan
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keberhasilan belajar sangat dipengaruhi oleh banyak faktor, salah satunya adalah minat anak dalam
belajar.

Analisis Real merupakan bagian penting dalam Matematika untuk melatih dan membangun
logika berpikir secara logis, kritis, dan sistematis. Logika berpikir yang baik akan bermanfaat
dalam menganalisis dan memecahkan permasalahan dalam Matematika (Nasha & Niarianto,
2023). Mata kuliah Analisis Real II merupakan salah satu mata kuliah di Jurusan Pendidikan
Matematika UINSU. Matakuliah ini merupakan mata kuliah wajib di Program Studi pendidikan
Matematika. Mata kuliah ini merupakan matakuliah lanjutan dari mata kuliah Analisis Real I.
Kompetensi yang harus dicapai setelah mempelajari mata kuliah ini adalah mahasiswa mampu
menganalisis persoalan, menggunakan logika matematika (kompetensi berpikir logis) dalam
memecahkan persoalan, yaitu dengan menggunakan definisi/teorema/akibat/ lemma yang telah
ada, serta menuliskan/ mengungkapkan Kembali solusi persoalan tersebut dalam urutan logika
yang benar. Bartle (1992) menyatakan, analisis real bertujuan “to help the readergain experience
in the type of critical thought that is used in this deductive process”.

Materi Analisis Real II, yaitu Limit Fungsi dan Kekontinuan telah dipelajari dimata kuliah
Kalkulus. Tetapi, pada Analisis Real II lebih ditujukan pada analisis konsep. Materi Analisis Real
IT berisikan tentang definisi-definisi Limit Fungsi dan Kekontinuan, dan teorema-teorema Limit
Fungsi dan Kekontinuan yang harus dibuktikan secara analisis.

Menurut Guswanto dalam bukunya analisis real I menyebutkan bahwa Analisis real
merupakan alat yang esensial, baik di dalam berbagai cabang dari matematika maupun bidang
ilmu-ilmulain, seperti fisika, kimia, dan ekonomi. Mata kuliah Analisis Real adalah gerbang
menuju mata kuliah yang lebih lanjut, baik di dalam maupun di luar jurusan Matematika. (Imamah,
2016)

Oleh karena itu penulis mendapatkan opsi membuat sebuah penelitian dengan metode
Systematic Literature Review (SLR). dengan pengumpulan data-datanya dari peneliti-peneliti
terlebih dahulu lalu di olah dengan analisis deskriptip dan dirangkum. Tujuan peneliti untuk
mencari informasi tentang pengaruh penalaran matematis untuk meningkatkan kualitas
perkuliahaan analisis real yang sudah diterapkan oleh peneliti-peneliti terlebih dahulu. Supaya
pembaca dapat melihat yang dilakukan oleh peneliti-peneliti terlebih dahulu dari 5 tahun
sebelumnya.

Metode

2.1. Research Question

Pertanyaan penelitian dibuat berdasarkan kebutuhan dari topik yang dipilih. Berikut ini
adalah pertanyaan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini:
RQI1: Apa metode penalaran matematis perkuliahaan analisi real yang paling sering digunakan
pada tahun 2019-2024?
RQ2: Apa kelebihan dan kelemahan penalaran matematis
Berdasarkan metode-metode yang telah didapatkan?
RQ3:Bagaimana keterkaitan penalaran matematis terhadap Perkuliahan Analisis Real
menggunakan Penalaran generelisasi?
2.2. Search Process

Search Process digunakan untuk mendapatkan atau mencari sumber-sumber yang relevan
untuk menjawab Research Question (RQ), dan referensi terkait lainnya dengan menggunakan
search engine (Mozilla firefox) dengan alamat situs https://scholar.google.com. Dan
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http://garuda.ristekdikti.go.id. Dalam melakukan SLR, dibutuhkan strategi dan metode dalam
pencarian penelitian terhadap penelitian yang terkait. Tahap pertama ialah pencarian penelitian
yang terkait berdasarkan kata kunci pencarian. Kata kunci untuk mencari literatur dalam penelitian
ini adalah “Metode untuk meningkatkan matematis maha siswa pada perkuliahaan analisis real.
Kata kunci ini kemudian dimasukkan kedalam fitur pencarian yang tersedia di Google Scholar dan
Garuda. Serta pilih-pilihan tahun. Tahap kedua ialah Review 1 dimana mengidentifikasi dan
menganalisa melalui luaran literatur.

Pada tahap ini, paper penelitian yang didapatkan pada pencarian paper akan diseleksi.
Penyeleksian paper diantaranya: (1) Eliminasi literatur dengan judul yang tidak sesuai dengan kata
kunci yang telah ditentukan. (2) Eliminasi literatur yang bukan konferensi atau jurnal. (3)
Eliminasi paper yang duplikat. (4) Eliminasi literatur yang tidak sesuai dengan rentang tahun yang
sudah ditentukan. Hasil dari Review 1 akan dibawa pada Review 2 dimana menganalisa melalui
dalaman paper. Pada tahap Review 2, dilakukan analisa dari sisi abstrak. Literatur yang tersisa
akan diseleksi dengan cara: (1) Eliminasi literatur dengan abstrak yang tidak terkait dengan kata
kunci yang telah ditentukan. (2) Eliminasi literatur dengan metodologi penelitian yang tidak
termasuk dalam pengembangan system berbasis website. (3) Eliminasi paper dengan konten atau
format paper yang tidak umum. Hasil yang tersisa pada Review 2 ini akan dikelompokan
berdasarkan metode meningkatkan matematis mahasiswa pada perkuliahan analisis real yang
digunakan. Kemudian pada tahap terakhir, peneliti melakukan penyeleksian. Penyeleksian yang
dilakukan ialah seleksi dengan menilai kualitas paper berdasarkandaftar dari Quality Assessment
(QA).

2.3. Quality Assesment

Quality Assessment atau QA dibentuk berdasarkan dari daftar rumusan masalah. QA harus
bersis penilaian untuk menjawab semua rumusan masalah. Dalam penelitian ini, data yang
ditemukan akan dievaluasi berdasarkan pertanyaan kriteria penilaian kualitas sebagai berikut:
QAI1: Apakabh literatur tersebut ditebitkan pada tahun 2019-2024?

QAZ2: Apakah pada literatur tersebut menuliskan Representatif yang digunakan dalam penelitian
tersebut?

QA3: Apakah pada literatur tersebut memberikan informasi metode yang digunakan untuk
meningkatkan matematis perkuliahaan analisis real tersebut?

Dari masing-masing literatur, akan diberi nilai jawaban di bawah ini untuk tiap-tiap pertanyaan di
atas.

Y (Ya): untuk literatur yang sesuai dengan pertanyaan pada quality assessment.

T (Tidak): untuk literatur yang tidak sesuai dengan pertanyaan pada quality assessment.

Scholar dan Garuda adalah sebanyak 267 literatur kemudian paper didapatkan dari proses
pencarian akan diseleksi. Tahap pertama yaitu review 1 peneliti melakukan penyeleksian paper
jurnal berdasarkan judul, Namun, dari 267 literatur hanya 170 literatur yang judulnya memiliki
relevansi dengan kata kunci yang telah ditetapkan sebelumnya, karena kebanyakan literatur tidak
berfokus pada penalaran matematis mahasiswa pada perkuliahaan analisis real. Pada tahap kedua,
peneliti melakukan penyeleksian berdasarkan abstrak, hasil penyeleksian ini dari 170 literatur
hanya terdapat 143 paper yang memiliki kesesuaian dengan kata kunci yang sudah ditentukan.
Pada tahap berikutnya peneliti melakukan pengelompokan paper jurnal berdasarkan metode
peningkatan matematis mahasiswa pada perkuliahaan analisis reel, hasilnya terdapat 46 litreratur
menggunakan penalaran induktif, 44 literatur menggunakan penalaran deduktif, 28 literatur
menggunakan penalaran generelisasi, 25. Selanjutnya pada tahap akhir, peneliti melakukan
penilaian quality assessment, hasilnya dari 143 literatur peneliti mendapatkan 51 literatur yang
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memenuhi syarat. Hasil dari 51 literatur tersebut yang akan dijadikan referensi oleh peneliti untuk
melakukan systematic literature review

Hasil Pembahasan
Penelitian Systematic Literatur Review (SLR) untuk mengetahui Penalaran yang digunakan dalam
meningkatkan perkuliahan analisis real . data yang digunakan peneliti adalah data dalam rentang
2019-2024 untuk menjaga kemutakhiran dan keterbaruan literatur yang di ulas. Data
diperolehmelalui situs https://scholar.google.com dan http://garuda.ristekdikti.go.id Data yang di
gunakan hanya yang berhubungan dengan metode meningkatkan Matematis perkuliahaan analisis
real. Hasil Pencarian Literatur dari google.

Pencarian paper
pada Google
Scholar dan
Garuda

Review
(judul)

Review
(Abstrak)

Pengelempokan
paper
Berdasarkan yang
digunakan

WY

Review Quality
Assesment (QA)

»
»

Gambar 1 Literatur yang dihasilkan dari Setiap Proses

Hasil dari penilaian Quality Assesment pada literatur yang telah dipilih yang dapat
digunakan sebagai rujukan untuk menjawab RQ1 dapat dilihat pada tabel 1.
Tabel 1 Hasil Quality Assessment

No | Literatur Tahun Q1 | Q2 | Q3 | Hasil
1 [1] 2019 Y |Y |Y |V
2 | [2] 2020 Y |Y |Y |V
3 | [5] 2019 Y |Y |Y |V
4 | [6] 2021 Y |Y |Y |V
5 | [7] 2021 Y |Y |Y |V
6 |[8] 2019 Y |Y |Y |V
7 |19] 2019 Y |Y |Y |V
8 | [10] 2020 Y |Y |Y |V
9 |[11] 2023 Y |Y |Y |V
10 | [12] 2023 Y |Y |Y |V
11 | [13] 2023 Y |Y |Y |V
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12 [[17] 2010 Y [Y [Y [V
13 | [19] 2024 Y |[Y |Y |V
14 | [21] 2022 Y |[Y |Y [V
15 | [23] 2022 Y |[Y |Y [V
16 | [26] 2023 Y |[Y |Y |V
17 | [27] 2024 Y |[Y |Y |V
18 | [28] 2019 Y |[Y |Y [V
19 | [29] 2019 Y |[Y |Y |V
20 | [30] 2022 Y |[Y |Y |V
21 | [33] 2022 Y |[Y |Y [V
22 | [34] 2022 Y |[Y |[Y [V
23 | [36] 2023 Y |[Y |Y |V
24 | [37] 2024 Y |[Y |Y |V
25 | [39] 2019 Y |[Y |Y |V
26 | [40] 2023 Y |[Y |Y |V
27 | 141] 2024 Y |[Y |Y |V
28 | [42] 2024 Y |[Y |Y |V
29 | [43] 2023 Y |[Y |Y |V
30 | [44] 2019 Y |[Y |Y |V
31 | [3]] 2021 Y |[Y |Y |V
32 | [4] 2019 Y |[Y |Y |V
33 [[14] 2020 Y |[Y |Y |V
34 | [15] 2024 Y |[Y |Y |V
35 | [16] 2023 Y |[Y |Y |V
36 | [18] 2023 Y |[Y |Y |V
37 [ [20] 2022 Y |[Y |Y |V
38 | [22] 2019 Y |[Y |Y |V
39 | [24] 2019 Y |[Y |Y |V
40 | 25] 2023 Y |[Y |Y |V
41 | [31] 2024 Y |[Y |Y |V
42 | 32] 2024 Y [Y |Y [V
43 | 35] 2023 Y |[Y |Y |V
44 | [38] 2023 Y Y |[Y [V
45 | [45] 2019 Y |[Y |Y |V
46 | [46] 2019 Y |[Y |Y |V
47 | 147] 2019 Y |Y |Y |V
48 | [48] 2025 Y |[Y |Y [V
49 [ 171] 2024 Y |[Y |Y |V
50 | [60] 2019 Y |Y |Y |V
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|51 [ [54 [ 2023 Y [Y |Y [v |

Keterangaan Simbol:

Untuk literatur atau data yang digunakan peneliti.
X Untuk literatur atau data yang tidak digunakan peneliti.
RQ1. Apa penalaran matematis perkuliahaan analisi real yang sering digunakan pada tahun
2019-2024?
Tabel 2 menampilkan hasil pengelompokan metode yang menjawab RQ1.
Tabel.2. Jenis penalaran Matematis

NO | Jenis Penalaran Matematis Total
1. Deduktif 44
2. Induktif 46
3. Generalisasi 28
4. Pembuktian 25

Berdasarkan tabel 2 metode yang paling sering digunakan dalam penalaran matematis
« perkuliahaan analisi real (2019-2024) adalah Induktif?

Berdasarkan jenis kemampuan penalaran yang diteliti dengan pendekatan kualitatif
mengacu pada indikator kemampuan penalaran matematis yang digunakan pada penelitian
berdasarkan (Hendriana et al., 2017), (NCTM, 2009), dan (Kusumaningrum, 2017), pada Tabel. 2
diperoleh hasil jenis penelitian yang banyak diteliti yaitu jenis penalaran deduktif dan induktif.
Sementara untuk jenis kemampuan generalisasi dan pembuktian masih kurang. Berikut ini contoh
hasil yang diperoleh oleh peneliti sebelumnya, penelitian siswa dengan kemampuan penalaran
deduktif tinggi mencapai 12,82%, siswa dengan kemampuan penalaran deduktif sedang mencapai
71,8% dan siswa dengan kemampuan penalaran deduktif rendah mencapai 15,38% (Fadillah,
2019). Kemampuan untuk mengadakan perbandingan sebesar 8,7% dengan kriteria sangat rendah.
2) kemampuan untuk merumuskan dan mensahihkan generalisasi sebesar 12,2% dengan kriteria
sangat rendah (Rosyidah et al.,2021). Selain itu, terdapat juga beberapa artikel terkait kemampuan
penalaran analogis dengan hasil kemampuan mahasiswa pendidikan matematika berada pada
kategori sangat kurang (Ramdhani, 2017).

Hal yang sama juga disampaikan oleh (Ridhoi et al., 2020) bahwa kemampuan penalaran
analogi siswa secara umum masih rendah. Sedangkan untuk kemampuan penalaran induktif
matematis mahasiswa pendidikan matematika sebagian besar berada pada kategori sedang
(Drupadi & Mumu, 2018). Kemampuan penalaran perlu dikembangkan terutama terkait dengan
pembuktian matematis, menurut (Kurnia Putri et al.,2019) penalaran matematika penting untuk
melakukan pembuktian atau pemeriksaan program, juga untuk inferensi dalam suatu sistem
kecerdasan buatan. Peserta didik masih banyak yang kesulitan dalam hal pembuktian
(Hidayatullah et al., 2019) (Wahyuni & Kharimah, 2017). (Kurnia Putri et al., 2019) menyarankan
bagi peneliti, berikutnya diharapkan dapat berinovasi dengan mengembangkan model penelitian,
mengembangkan instrumen serta perangkat lainnya yang lebih menarik serta dapat mendukung
dalam peningkatan kemampuan penalaran matematis yang dimiliki siswa.

RQ2. Apa kelebihan dan kelemahaan penalaran matematis berdasarkan metode-metode
yang didapatkan?

Kelebihaan dan kekurangan penalaran matematis untuk menjawab RQ2 dapat dilihat pada
tabel 3.

Tabel 3 Kelebihaan dan kekurangan penalaran matematis
‘ Penalaran ‘ Kelebihan ‘ Kekurangan ‘
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Induktif

Mahasiswa mempunyai
kesempatan aktif menemukan
konsep sehingga Mahasiswa
terlibat dalam berpikir
memahami konsep-konsep.
dalam penelitiannya bahwa
kelebihan dari model ini yaitu
mahasiswa menjadi aktif sendiri
dalam menemukan konsep dan
melakukan diskusi kelompok
serta timbul rasa senang kepada
mahasiswa akan pelajaran yang
diikutinya. Sementara inti dari
teori Bruner, bahwa materi
pelajaran tidak disajikan secara
final, tetapi siswa dituntut aktif
untuk memahami konsep yang
ada sehingga melalui aktivitas
mental dapat diperoleh konsep
dalam pembelajaran, mahasiswa
harus  menemukan  sendiri
berbagai pengetahuan yang
diperlukannya (Renu, 2024)

Induksi tidak mempunyai
kebenaran yg pasti (kurang
dpt  dipercaya)  karena
penalaran induktif
menggunakan fakta yang
terbatas (Nvytrivia, 2020)

Deduktif

Kebenaran dalam deduksi lebih
pasti. atau sekumpulan fakta
atau data tertentu untuk
menyimpulkan ~ fakta  lain
dengan berpikir secara logis. Ini
melibatkan penarikan
kesimpulan spesifik

berdasarkan premis. (Devina,
2022)

Deduksi kurang subur bagi
pengembangan ilmu Deduksi
tdk menghasilkan
pendapat/teori  baru  krn
selalu terangkum dlm kaidah
umum yg telah ada.
(Nvytrivia, 2020)

Generelisasi

Penalaran ini menggunakan
informasi masa lalu yang
tampaknya relevan dengan
situasi saat ini untuk mengambil
keputusan atau mencapai
kesimpulan. Misalnya, Simran
menjadi  juara pertama di
kelasnya selama 3  tahun
terakhir. Teman-teman
sekelasnya berasumsi bahwa dia
akan menjadi yang teratas tahun
ini juga. (Dani, Pujiastuti, &
Sudiana, 2017)

Alasan ini memberi Anda
data terbatas untuk
mengambil kesimpulan.
Sekalipun datanya besar,
kesimpulannya bisa saja
salah. Selalu ada
kemungkinan kesalahan,
bahkan ketika bukti dan
informasi digunakan untuk
mengembangkan teori atau
asumsi. (Herdian, 2010)
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Pembuktian

Presisi: Sistem pembuktian
formal memberikan cara
yang tepat dan tidak
ambigu untuk
mengungkapkan alasan
logis, yang khususnya
berguna untuk argumen
yang rumit atau tidak
kentara.

Verifiabilitas: Karena
bukti formal ditulis dalam
bahasa formal, maka
relatif mudah untuk
memeriksa keabsahannya
dengan menggunakan
pemeriksa bukti atau
asisten pembuktian. Hal
ini dapat membantu
memastikan bahwa bukti
tersebut benar dan juga
dapat membantu
mengidentifikasi
kesalahan di awal proses
pembuatan bukti.

Dapat digunakan kembali:
Pembuktian formal dapat
disusun secara modular,
yang memungkinkan
setiap langkah pembuktian
digunakan kembali dalam
pembuktian lain,sehingga
lebih efisien. (Juandi,
2008)

Kompleksitas: Sistem
pembuktian formal bisa jadi
rumit dan sulit digunakan,
terutama bagi non-ahli,
sehingga menyulitkan
penulisan pembuktian
formal.

Verbositas: Sistem
pembuktian formal dapat
bersifat verbose, sehingga
menyulitkan untuk
mengikuti alur penalaran
dalam suatu pembuktian.
Penerapan yang terbatas:
Sistem pembuktian formal
mungkin tidak cocok untuk
jenis penalaran tertentu atau
untuk bidang matematika
atau logika tertentu, di mana
pembuktian informal
mungkin lebih efektif.
(Juandi, 2008)

RQ3. Bagaimana Pengaruh penalaran matematis terhadap Perkuliahan Analisis Real ?

Killpatrick, Swafford & Findell (Hidayat, 2017) mengemukakan bahwa 'kemampuan yang
diperlukan seseorang dalam memecahkan suatu permasalahan adalah komponen-komponen dalam
kecakapan matematis, yakni: (1) pemahaman konsep (conceptual understanding); (2) kelancaran
prosedural (procedural fluency); (3) kompetensi strategis (strategic competence); (4) penalaran
adaptif (adaptive reasoning); dan (5) disposisi produktif (productive disposition)'

Kemampuan penalaran sangat penting dalam mengembangkan kemampuan
menganalisis,generalisasi dan pembutian dalam proses pemecahan masalah matematis. (Sri, 2015)
bahwa ‘penalaran menjadi penting dalam kehidupan termasuk matematika, karena matematika
memuat proses yang aktif, dinamis, dan generatif yang dikerjakan oleh pelaku dan penggunaan
matematika'. Hal ini juga dikemukakan oleh Baroody dan Nasoetion (Ardiyati, Sutriyono, &
Pratama, 2019) bahwa 'penalaran matematis sangat penting dalam membantu individu tidak
sekedar mengingat fakta, aturan, dan langkah-langkah penyelesaian, tetapi menggunakan
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keterampilan bernalarnya dalam melakukan pendugaan atas dasar pengalamannya sehingga yang
bersangkutan akan memperoleh pemahaman konsep matematika yang saling berkaitan dan belajar
secara bermakna atau meaningfull learning'.

Dengan demikian, pentingnya kemampuan penalaran matematis atas dasar proses berpikir
logis yang tersistematis yang bersifat analitik yang dapat memudahkan dan membantu siswa dalam
proses pemecahan masalah matematis. (Kusumaningtyas, Parta, & Susanto, 2022)‘merinci
kemampuan penalaran matematis ke dalam beberapa komponen (indikator) yaitu analisis,
generalisasi, sintesis, justifikasi atau pembuktian, dan pemecahan masalah tidak rutin'.

Masalah-masalah real (Molli, 2017). Pemahaman konsep dan prosedur ini menjadi
prasyarat utama dalam kemampuan mengembangkan soal matematika dalam konteks (Nila, 2008).
Dari segi isi materi, mata kuliah ini berbeda dengan mata kuliah yang lainnya. Materi Analisis
Real terstruktur dimulai dengan konsep, definisi konsep, sifat, pembuktian teorema dan lemma
diakhiri dengan pembahasan soal-soal pembuktian (Fauziyah, 2014). Kesulitan dalam
membuktikan teorema ini disebabkan mahasiswa kurang memahami definisi dan tidak terbiasa
untuk menyelesaikan soal-soal pembuktian (Hartati, 2020). Pada saat mengikuti pembelpelajaran
Mata Kuliah Analisis Real mahasiswa dituntut untuk memiliki kesiapan belajar yang baik,
membutuhkan daya nalar serta logika berpikir yang. (Fauziah, 2018). Oleh karena itu, banyak
mahasiswa menganggap bahwa Analisis Real merupakan mata kuliah yang sulit (Sucipto &
Maulidin, 2016). Hal ini berdampak pada pencapaian hasil belajar mahasiswa yang kurang optimal
(Fitri W, Zakiyah, & Firmansyah, 2020)

Berdasarkan pembelelajaran yang saat ini diterapkan pada pembelpelajaran analisis real
Program Studi Pendidikan Matematika UNIKA pada tahun pelajaran 2022/2023 adalah
pembelpelajaran daring dimana mahasiswa diharapkan terlibat aktif dalam proses pelajaran.
(Ndiung, Statianin, Jehadin, & Norman, 2023) Pembelpelajaran aktif menekankan pada
keterlibatan mahasiswa secara aktif untuk mengalami sendiri, menemukan, memecahkan masalah
sehingga potensi mereka berkembang secara optimal dan kemampuan berpikir tingkat tinggi lebih
diaktifkan (Pratiwi, 2021)

Kendati demikian, ada saja kesulitan mahasiswa yang masih belum mampu dalam
pemahaman prosedural hingga pemahaman yang luas meliputi penalaran logis, abstraksi, dan bukti
formal untuk menyelesaikan masalah-masalah real (Zalukhu, et al., 2023). Kesulitan dalam
pemecahan masalah yang dialami oleh mahasiswa dapat diidentifikasi melalui beberapa cara, salah
satunya melalui pemahaman konsep oleh mahasiswa saat memecahkan masalah (Faizal, 2017).
Kesulitan yang dialami mahasiswa dapat dikategorikan berdasarkan indikator pemecahan masalah,
dimana setiap aspek kesulitan memecahkan masalah mengandung beberapa indikator berupa
pemahaman konsep oleh mahasiswa agar bisa mengatasi kesulitan tersebut. (Sucipto & Maulidin,
2016) Kemampuan pemahaman konsep dalam menyerap suatu konsep memiliki tingkat yang
berbeda-beda, ada yang kemampuan pemahamannya cepat, sedang bahkan lambat . (Zalukhu, et
al., 2023)

Adapun indikator pemahaman konsep matematis menurut Heruman (dalam Jeheman et
al.,2019), vyaitu: (a) Menyatakan ulang sebuah konsep yang telah dipelajari; (b)
Mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan dipenuhi atau tidaknya persyaratan yang membentuk
konsep tersebut; (c) Menerapkan konsep secara algoritma; (d) Memberikan contoh dan bukan
contoh dari konsep yang telah dipelajari; (e) Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk
representatif matematika; (f) Mengaitkan berbagai konsep matematika; (g) Mengembangkan
syarat perlu dan suatu konsep. (Setiani, Roza, & Maimunah, 2022)
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4. Penutup

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakuka, dapat diambil beberapa kesimpulan
sebagai berikut:

1.Mengacu kepada hasil RQ1 yang peneliti lakukan pada literatur jurnal yang dipublikasi

dari tahun 2019-2024, Penalaran matematis yang paling banyak digunakan Induktiif

2.Berdasarkan hasil dari RQ2 yang dilakukan pada literatur jurnal, mengtehaui keterkaitan

penalaran matematis terhadap mata kuliah analisis real terdiri dari metode Induktif,

Deduktif, Generelisasi, Pembuktian menunjukkan fitur kelebihan dan kelemahan masing-

masing penalaran.

3.Hasil dari RQ3 yang peniliti lakukan Mengidentifikasih Penalaran matematis pada mata

kuliah analisis real terhadap kognitif Tingkat tinggi mahasiswa dalam penyelesaian mata

kuliah analisis real dari data-data deskriftip yang penulis dapatkan bahwa Sanya penalaran

mateamtis mahasiswa sangat berpengaruh terhadapa perkembangan kognitif siswa dalam

penyelesaian permasalahan-permasalahan yang ada pada mata kuliah analisis real.

Untuk meningkatkan pemahaman mahasiswa terhadap perkuliahan analisis real
terlibih dahulu dosen harus dapat memastikan mahasiswa sudah memahami tentang
penalaran matematis. Karena penalaran matematis merupakan dasar mahasiswa dapat
memahami materi-materi di perkuliahan analisis real. Ketika mahasiswa belum tuntas
penalaraan matematis kemungkinan besar mahasiswa akan kesulitan terhadap perkuliahan
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